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Biting activities of Mansonia uniformis (Diptera: Culicidae) in 
Batanghari District, Jambi Province
Abstract
Filariasis is one of the infectious diseases that still remain as public health problem in 
Indonesia. Batanghari District, Jambi Province was classified as filariasis endemic area due 
to its Mf rate which reached 1,5% in 2011. Mansonia uniformis was known as filariasis vector 
in Jambi. Vector control should consider the vector behavior in order to perform effective and 
efficient vector control. This research aimed to know Ma. uniformis biting activities as 
entomology aspect is very important in controlling vector-borne diseases including filariasis. 
Observation was carried out on adult mosquitoes at night (human landing collection 
methods). The number of Ma. uniformis mosquitoes caught were 131. Biting activity outside 
the house (54,2%) was higher than inside the house (45,8%). Resting behavior outside the 
house (60,9%) was also higher than inside the house (39,1%). Peak density of mosquitoes 
caught inside the house occurred at 2.00-3.00 am, and outside the house occurred at 9.00-
10.00 pm. The Ma. uniformis in Pemayung Sub-district were exophagic (prefer to bite 
outdoor). Ma. uniformis resting behavior were exophilic (prefer to rest outdoor).
Aktivitas menggigit Mansonia uniformis (Diptera: Culicidae) di 
Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi
Abstrak
Filariasis merupakan satu di antara penyakit menular yang masih menjadi masalah 
kesehatan masyarakat di Indonesia. Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi termasuk daerah 
endemik filariasis, karena angka Mf rate  mencapai 1.5% pada tahun 2011. Ma. uniformis 
berperan sebagai vektor filariasis di Jambi. Dalam pengendalian vektor harus 
mempertimbangkan perilaku vektor sehingga kegiatan pengendalian vektor bisa efektif dan 
efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas menggigit nyamuk Ma. uniformis 
karena aspek entomologi sangat penting dalam mengendalikan penyakit tular vektor, 
termasuk filariasis. Pengamatan nyamuk dilakukan pada nyamuk dewasa di waktu malam 
dengan metode human landing collection. Jumlah nyamuk Ma. uniformis yang tertangkap 
sebanyak 131 ekor. Aktivitas menggigit nyamuk Ma .uniformis lebih banyak di luar rumah 
(54,2%) dibandingkan dengan di dalam rumah S(45,8%). Perilaku istirahat nyamuk 
Ma.uniformis juga lebih banyak di luar rumah (60,9%) dibandingkan dengan di dalam rumah 
(39,1%). Puncak kepadatan nyamuk Ma.uniformis tertangkap di dalam rumah terjadi pada 
jam 02.00-03.00 WIB, dan di luar rumah terjadi pada jam 21.00-22.00 WIB. 
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Pendahuluan
Penyakit kaki gajah atau filariasis merupakan satu 
di antara penyakit menular yang masih menjadi 
masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. 
Penyakit ini disebabkan oleh infeksi cacing filaria 
yang ditularkan oleh nyamuk, tersebar hampir di 
semua pulau besar di Indonesia terutama di daerah 
perdesaan dan permukiman transmigrasi. Selain 
dapat menimbulkan demam dan rasa kelelahan, 
penyakit ini juga menyebabkan kecacatan tubuh 
yang permanen sehingga penderita tidak dapat 
bekerja dan akan menjadi beban bagi  keluarga 
dan masyarakat. Kerugian ekonomi akan timbul 
akibat menurunnya produktivitas kerja penderita 
filariasis. Hasil penelitian Departemen Kesehatan 
dan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Indonesia tahun 1998, menunjukkan bahwa biaya 
perawatan yang diperlukan seorang penderita 
filariasis per tahun sekitar 17,8% dari seluruh 
pengeluaran keluarga atau 32,3% dari biaya 
1
makan keluarga.
Filariasis tidak mudah menular, filariasis ditularkan 
oleh nyamuk vektor. Tidak semua nyamuk yang 
terdapat di sekitar kita dapat menularkan filariasis. 
Nyamuk yang berperan sebagai vektor filariasis di 
tiap daerah akan berbeda, tergantung pada jenis 
cacing filarianya. Dinamika penularan filariasis 
sifatnya kompleks, melibatkan dua genera parasit 
(Wuchereria dan Brugia) dan beberapa genera 
2 
nyamuk penular. Sebagian besar spesies nyamuk 
tidak mampu beradaptasi terhadap perkembangan 
larva, hal ini terkait faktor genetik serta 
kemampuan respons imun, sementara spesies 
lainnya peka terhadap infeksi parasit dan 
3
mendukung perkembangan hidupnya.
Hingga tahun 2006 telah dikonfirmasi 23 spesies 
nyamuk dari genus Mansonia, Anopheles, Culex, 
Aedes dan Armigeres yang menjadi vektor filariasis 
4 
di Indonesia. Wuchereria bancrofti ditularkan 
berbagai jenis nyamuk Culex spp, Anopheles spp, 
dan Aedes spp.  Brugia spp umumnya ditularkan 
5
oleh Mansonia spp dan Anopheles spp.
Dalam menetapkan vektor tersangka di suatu 
daerah dapat ditentukan berdasarkan hasil laporan 
bahwa jenis nyamuk dimaksud di daerah lain telah 
dikonfirmasi sebagai vektor. Nyamuk dapat disebut 
sebagai vektor potensial bila di daerah tersebut dan 
di daerah lain belum terbukti sebagai vektor 
filariasis, tetapi telah mempunyai sifat yang dimiliki 
oleh vektor; antara lain kelimbahan nisbi dan 
frekuensi tertangkap yang tinggi, menyebar, 
dominan, mempunyai kepadatan populasi yang 
tinggi, banyak dan sering berkontak fisik dengan 
manusia (antropofilik/menyukai darah manusia) 
serta mempunyai umur relatif lebih panjang dari 
6
masa inkubasi ekstrinsik cacing filaria.
Perilaku nyamuk sebagai vektor filariasis 
7 
menentukan distribusi filariasis. Populasi suatu 
jenis nyamuk penting diketahui karena dapat 
dipakai untuk menyatakan status lokasi pada 
lingkungannya. Distribusi jenis nyamuk perlu 
diamati untuk dapat menentukan keberadaan suatu 
jenis nyamuk, dominasinya, atau hanya tempat 
tertentu saja.
 Vektor filariasis di daerah endemis malaria di Asia 
Selatan yang disebabkan oleh Brugia malayi secara 
periodik antara lain: tujuh spesies Anopheles (An. 
anthropophagus, An. barbirostris, An. campestris, 
An. donaldi, An. kweiyangensis, An. sinensis dan 
An. nigerrimus), enam spesies Mansonia (Ma. 
annulata, Ma, annulifera, Ma. uniformis, Ma. 
bonneae, Ma. dives dan Ma. indiana) dan  dua 
8
spesies Aedes (Ae. kiangensis dan Ae. togoi).  
Vektor filariasis yang disebabkan B. malayi secara 
subperiodik adalah empat spesies Mansonia (Ma. 
annulita, Ma. bonneae, Ma. dives dan Ma. 
2
uniformis).   Ma. uniformis dan Ma. bonneae 
menjadi vektor utama penularan B. malayi tipe 
subperiodik nokturna di kawasan Thailand Selatan 
(Nakhon Si Thammarat, Phattalung, Pattani, Yala 
dan Narathiwat), sedangkan vektor sekunder 
antara lain Ma. dives, Ma. indiana, Ma. annulata dan 
9 
Ma. annulifera. An. peditaeniatus, An. vagus, 
Armigeres subalbatus, empat spesies Culex (Cx. 
annul irostr is,  Cx. bi taeniorhynchus, Cx. 
quinquefasciatus dan Cx. orchracea), dan enam 
spesies Mansonia (Ma. annulata, Ma. annulifera, 
Ma. bonneae, Ma. dives, Ma. indiana dan Ma. 
10
uniformis) adalah vektor filariasis di Indonesia.
Hasil penelitian saat dilakukan di tiga wilayah di 
Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan 
diperoleh nyamuk  yang juga Ma. uniformis
merupakan vektor filariasis di provinsi ini. Hasil 
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penangkapan memperlihatkan aktivitas Ma. 
uniformis mulai menghisap darah pada jam 18.00 
wib dan selanjutnya aktif hingga menjelang pagi 
11 
hari (jam 04.00 wib). Penelitian habitat  Mansonia
pra-dewasa di Kabupaten Pesisir Selatan 
Sumatera Barat ditemukan dua jenis habitat 
perkembangbiakan utama. Kepadatan larva 
Mansonia tertinggi diperoleh pada rawa dengan 
12 
vegetasi kangkung di permukaannya. Ma. 
uniformis dan Ma. indiana mempunyai habitat 
perkembangbiakan di rawa-rawa sebagai vektor 
13 
dari tipe subperiodik nokturna. Penelitian yang 
14
dilakukan oleh Syachrial dkk.  di Kabupaten Banjar 
Kalimantan Selatan diperoleh nyamuk Ma. 
uniformis paling banyak tertangkap dari seluruh 
spesies yang diperoleh. Variabel kelimpahan nisbi, 
frekuensi dan dominansi juga memperlihatkan nilai 
tertinggi dibandingkan dengan spesies lain yang 
tertangkap. Di Provinsi Kalimantan Selatan vektor 
filariasis yang telah dikonfirmasi terdiri dari 6 
spesies  dan 1 spesies  yaitu Mansonia Anopheles
Ma. uniformis Ma. annulifera Ma. annulata Ma. , , , 
indiana Ma. bonneae Ma. dives An. , ,  dan 
nigerrimus
4
.  
Metode
Jenis penelitian adalah observasional dengan 
desain penelitian potong lintang. Penelitian 
dilakukan di lima desa yang ada di wilayah 
Kecamatan Pemayung berdasarkan kasus yang 
dilaporkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten 
Batanghari, dengan kriteria empat desa dengan 
kasus klinis kronis tinggi dan satu desa yang 
dilaporkan tidak ada penderita filariasis. Desa yang 
terpilih sebagai lokasi penelitian adalah Desa 
Jembatan Mas, Desa Lubuk Ruso, Desa Awin, 
Desa Serasah dan Desa Pulau Betung.
Penangkapan nyamuk dilakukan di lima desa yang 
terpilih sebagai lokasi penelitian, dilaksanakan 
antara bulan April hingga Desember tahun 2011.  
Penangkapan nyamuk bersifat penangkapan 
sewaktu (spot survei). Penangkapan terhadap 
semua jenis nyamuk yang menggigit/hinggap 
dengan menggunakan aspirator dimulai jam 18.00-
06.00 wib keesokan harinya, dilakukan dua minggu 
sekal i  selama t iga bulan. Enam orang 
kolektor/penangkap nyamuk yang telah dilatih 
melakukan penangkapan pada tiga rumah yang 
terpilih dengan kriteria dekat dengan habitat 
perkembangbiakan jentik nyamuk dan ada di 
sekitar rumah penderita klinis filariasis. Tiga orang 
menangkap di luar rumah (outdoor colletion) dan di 
dalam rumah (indoor collection) serta nyamuk yang 
hinggap/resting di dinding bagian dalam dan luar 
rumah. Alokasi waktu penangkapan untuk tiap jam 
adalah 40 menit untuk penangkapan dengan 
umpan orang, 10 menit untuk penangkapan di 
dinding, sisa 10 menit berikutnya untuk mengganti 
wadah nyamuk tertangkap, sekaligus waktu 
istirahat bagi kolektor nyamuk. Sebagian besar 
nyamuk yang tertangkap akan dipelihara selama 
sekitar 12 hari dalam ruangan dengan suhu antara 
o
25-27 C dengan kelembaban relatif berkisar antara 
70-80%, diberi makan larutan gula 10%. 
Selanjutnya pada hari 11-12 nyamuk dibunuh 
dengan kloroform kemudian diidentifikasi dan 
dikelompokkan berdasarkan jenisnya dan 
dilakukan pembedahan untuk melihat adanya larva 
6
filaria.  Pada setiap jam penangkapan nyamuk, 
dicatat suhu dan  kelembaban udara.  
Kepadatan nyamuk tertangkap menggigit (man 
hour density/MHD) dihitung berdasarkan jumlah 
nyamuk tertangkap menggigit baik di dalam 
maupun di luar rumah, dengan menggunakan 
15,16
rumus berikut: 
Angka dominasi dihitung dengan mengalikan 
frekuensi jenis nyamuk tertangkap dengan 
kelimpahan nisbi. Untuk menghitung angka 
dominasi, nilai kelimpahan nisbi dibagi 100 (tidak 
dalam bentuk persen) sebelum dikalikan dengan 
14
angka frekuensi tertangkap.
Hasil
Keragaman nyamuk Mansonia spp. tertangkap 
Jumlah spesies nyamuk Mansonia spp.tertangkap 
sebanyak lima spesies, yaitu Ma. uniformis, Ma. 
bonneae, Ma. dives, Ma. annulifera dan Ma. 
indiana.  Hasil penangkapan nyamuk Mansonia 
Aktivitas menggigit nyamuk Mansonia uniformisYahya dkk.
npenangkapa jam×npenangkapa jumlah×npenangkapa hari×npenangkapa jam jumlah
spesies per tertangkap nyamuk jumlah
MHD
spp. di lima desa selama 12 jam (jam 18.00-06.00 
wib) disajikan dalam Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa spesies 
nyamuk tertangkap keseluruhan paling banyak 
adalah Ma. uniformis (131 ekor) dan yang paling 
sedikit adalah Ma.annulifera (25 ekor). Menurut 
spesies dan metode penangkapan, maka jumlah 
nyamuk tertangkap paling banyak adalah 
Ma.bonneae dengan metode penangkapan UOD 
(53 ekor).
Kepadatan nyamuk Mansonia spp. tertangkap 
menggigit
Perhitungan kepadatan nyamuk tertangkap 
menggigit (man hour density/MHD) disajikan dalam 
Tabel 2.
Pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa rata-rata 
kepadatan nyamuk Ma.uniformis dan Ma.bonneae 
adalah satu ekor per tiga jam, sedangkan Ma.dives 
satu ekor per sembilan jam.
Angka dominasi nyamuk Mansonia spp.
Pada Tabel 3 tampak bahwa dari hasil 
penangkapan dengan umpan orang, baik di dalam 
maupun di luar rumah, kelimpahan nisbi tertinggi 
yaitu Ma.uniformis (5,66%), demikian juga dengan 
angka dominasi tertinggi ditemukan pada nyamuk 
Ma.uniformis (5,66%). 
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No Spesies Nyamuk
Metode penangkapan (ekor)
Jumlah (ekor)
Orang dalam rumah Orang Luar rumah Dinding dalam rumah Dinding luar rumah
1 Ma.uniformis 39 46 18 28 131
2 Ma.bonneae 53 32 16 15 116
3 Ma.dives 17 11 4 7 39
4 Ma.indiana 11 10 9 7 37
5 Ma.annulifera 7 14 1 3 25
Total 127 113 48 60 348
Tabel 1.  Keragaman Nyamuk Mansonia spp.  Hasil  Penangkapan  Selama 12 Jam
No Spesies Nyamuk
Metode penangkapan (ekor) Rata-rata 
MHD umpan 
orang
Orang dalam rumah
(ekor/orang/jam)
Orang Luar rumah
(ekor/orang/jam)
1 Ma.uniformis 39 46 131
2 Ma.bonneae 53 32 116
3 Ma.dives 17 11 39
Tabel 2. Kepadatan Nyamuk Mansonia spp. Tertangkap Menggigit di Lima Desa di Wilayah 
Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari
No
Jenis nyamuk
Jumlah
(ekor)
Kelimpahan Nisbi
(%)
Frekuensi
(%)
Dominasi
1 Ma.uniformis 85 5,66 100 5,66
2 Ma.bonneae 85 3,13 100 3,13
3 Ma.indiana 21 1,40 80 1,12
4 Ma.dives 28 0,67 100 0,67
5 Ma.annulifera 21 0,67 80 0,54
Tabel 3. Kelimpahan Nisbi, Frekuensi dan Dominasi Nyamuk Mansonia spp. di Kecamatan Pemayung
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Aktivitas menggigit nyamuk Ma. uniformis
Hasil penangkapan nyamuk yang dilakukan di lima 
desa dengan metode penangkapan di dalam dan di 
luar rumah selama 12 jam (jam 18.00-06.00 wib) 
mendapatkan sebanyak 85 ekor nyamuk Mansonia 
uniformis (Tabel 4).
Pada Tabel 4, memperlihatkan bahwa aktivitas 
menggigit nyamuk Ma.uniformis baik di dalam 
maupun di luar rumah sudah mulai aktif sejak jam 
18.00-19.00 wib. Aktivitas menggigit nyamuk 
Ma.uniformis lebih banyak di luar rumah (54,2%) 
dibandingkan dengan di dalam rumah (45,8%). 
Kepadatan nyamuk Ma.uniformis menggigit di 
dalam rumah dan di luar rumah berfluktuasi dari 
Jam 
penangkapan 
(WIB)
Nyamuk Ma. uniformis yang tertangkap
Dalam rumah Luar rumah Jumlah
Jumlah
(ekor)
Persentase
(%)
Jumlah
(ekor)
Persentase
(%)
Jumlah
(ekor)
Persentase
(%)
18.00-19.00 4 10,2 8 17,4 12 14,1
19.00-20.00 4 10,2 3 6,5 7 8,2
20.00-21.00 0 0,0 6 13,0 6 7,0
21.00-22.00 4 10,2 11 23,9 15 17,6
22.00-23.00 1 2,5 3 6,5 4 4,7
23.00-24.00 1 2,5 2 4,3 3 3,5
24.00-01.00 4 10,2 3 6,5 7 8,2
01.00-02.00 2 5,1 0 0,0 2 2,3
02.00-03.00 9 23,1 0 0,0 9 10,6
03.00-04.00 4 10,2 9 19,5 13 15,3
04.00-05.00 0 0,0 1 2,2 1 1,2
05.00-06.00 6 15,4 0 00 6 7,0
Total 39 45,8 46 54,2 85 100
Tabel 4. Aktivitas Menggigit Nyamuk Ma. uniformis di Dalam dan di Luar Rumah
Gambar 1. Puncak Kepadatan Nyamuk Ma.uniformis Tertangkap Menggigit di Dalam dan di Luar Rumah
Yahya dkk. Aktivitas menggigit nyamuk Mansonia uniformis
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awal penangkapan jam 18.00-19.00 wib hingga 
akhir penangkapan jam 05.00-06.00 wib (Gambar 
1).
Gambar 1 menunjukkan aktivitas menggigit 
nyamuk Ma. uniformis di dalam dan di luar rumah 
pada penangkapan pertama (jam 18.00-19.00 wib) 
hingga penangkapan terakhir (jam 05.00-06.00 
wib). Secara umum aktivitas menggigit nyamuk Ma. 
uniformis di dalam rumah menunjukkan fluktuasi 
merata dari jam 18.00-02.00 wib. Puncak aktivitas 
terjadi pada jam 02.00-03.00 wib, namun hingga 
jam 06.00 wib, masih ada Ma. uniformis yang 
tertangkap di dalam rumah. Aktivitas Ma. uniformis 
yang menggigit di luar rumah paling tinggi terjadi 
pada jam 21.00-22.00 wib, kemudian mengalami 
penurunan hingga jam 03.00 wib. 
Aktivitas beristirahat nyamuk Mansonia 
uniformis
Penangkapan nyamuk Ma.uniformis yang sedang 
beristirahat di dalam dan di luar rumah selama 12 
Jam 
penangkapan 
(WIB)
Nyamuk Ma. uniformis yang tertangkap
Dalam rumah Luar rumah Jumlah
Jumlah
(ekor)
Persentase
(%)
Jumlah
(ekor)
Persentase
(%)
Jumlah
(ekor)
Persentase
(%)
18.00-19.00 0 0,0 3 10,7 3 6,5
19.00-20.00 3 16,7 4 14,3 7 15,2
20.00-21.00 1 5,6 9 32,1 10 21,7
21.00-22.00 4 22,2 2 7,1 6 13,0
22.00-23.00 3 16,7 6 21,4 9 19,6
23.00-24.00 3 16,7 2 7,1 5 10,9
24.00-01.00 1 5,6 2 7,1 3 6,5
01.00-02.00 1 5,6 0 0,0 1 2,1
02.00-03.00 0 0,0 0 0,0 0 0,0
03.00-04.00 1 5,6,2 0 0,0 1 2,1
04.00-05.00 1 5,6 0 0,0 1 2,1
05.00-06.00 0 0,0 0 0,0 0 0,0
Total 18 39,1 28 60,9 46 100
Tabel 5.  Aktivitas Beristirahat Nyamuk Ma. uniformis di Dalam dan di Luar Rumah
Gambar 2. Puncak Kepadatan Nyamuk Ma.uniformis Tertangkap Beristirahat di Dalam dan di Luar Rumah
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jam (jam 18.00-06.00 wib) diperoleh sebanyak 46 
ekor nyamuk Mansonia uniformis (Tabel 5).
Pada Tabel 5 terlihat bahwa nyamuk Ma. uniformis 
tertangkap beristirahat di dalam rumah dimulai 
pada jam 19.00-20.00 wib, sedangkan di luar 
rumah sudah mulai tertangkap sejak jam 18.00-
19.00 wib. Aktivitas beristirahat nyamuk 
Ma.uniformis lebih banyak di luar rumah (60,9%) 
dibandingkan dengan di dalam rumah (39,1%). 
Puncak kepadatan nyamuk Ma.uniformis 
beristirahat di dinding dalam rumah terjadi pada jam 
21.00-22.00 wib, sedangkan di luar rumah terjadi 
pada jam 20.00-21.00 wib (Gambar 2).
Aktivitas beristirahat nyamuk Ma.uniformis di dalam 
rumah menunjukkan fluktuasi merata dari jam 
20.00 wib hingga jam 05.00 wib. Puncak aktivitas 
terjadi pada jam 21.00-22.00 wib, dan jam 06.00 
wib, tidak ditemukan lagi Ma.uniformis yang 
tertangkap di dalam rumah. Aktivitas Ma.uniformis 
yang beristirahat di luar rumah paling tinggi terjadi 
pada jam 20.00-21.00 wib, kemudian mengalami 
penurunan dan tidak ditemukan lagi mulai jam 
01.00 wib hingga jam 06.00 wib (Gambar 2). 
Pembahasan
Diperoleh enam spesies nyamuk Mansonia spp. 
yang berhasil ditangkap di Kecamatan Pemayung. 
Spesies yang paling banyak ditemukan adalah 
Ma.uniformis dengan kepadatan rata-rata 
sebanyak satu ekor per tiga jam, artinya setiap tiga 
jam sekali ditemukan nyamuk Ma.uniformis yang 
menggigit. Dari Desa Sungai Rengit Kecamatan  
Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin juga 
diperoleh  spesies nyamuk yang paling banyak 
ditemukan adalah Ma.uniformis, yaitu sebanyak 
864 ekor dari 1.156 ekor nyamuk yang tertangkap 
16 
(74.7%). Ma.uniformis merupakan jenis nyamuk 
yang telah dikonfirmasi sebagai vektor filariasis 
jenis B.malayi di daerah Aceh, Sumatera Utara, 
Riau, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Sumatera 
Selatan, Lampung, Jawa Tengah, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, 
Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi 
4
Tenggara, Maluku.
Aktivitas menggigit nyamuk Ma.uniformis lebih 
banyak ditemukan di luar rumah dibandingkan 
dengan di dalam rumah. Berdasarkan hasil 
penangkapan nyamuk Ma.uniformis tertangkap 
menggigit maka nyamuk Ma.uniformis digolongkan 
sebagai nyamuk eksofagik, yaitu lebih sering 
menggigit di luar rumah. Hasil penelitian di 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur), 
Sumatera Selatan menunjukkan bahwa perilaku 
nyamuk Ma.uniformis menggigit lebih banyak 
ditemukan di luar rumah (119 ekor) dibandingkan 
17
dengan di dalam rumah (51 ekor).  Nyamuk 
Ma.uniformis lebih banyak menggigit di luar rumah 
berhubungan dengan perilaku masyarakat yang 
sering melakukan aktivitas di luar rumah pada 
malam hari. Hal ini didukung dari hasil 
penangkapan nyamuk Ma.uniformis yang 
menunjukkan puncak aktivitas pada jam 21.00-
22.00 wib. Pada waktu tersebut, penduduk yang 
masih melakukan aktivitas di luar rumah pada 
malam hari akan lebih berisiko untuk mendapat 
gigitan nyamuk Ma.uniformis, yang juga dapat 
berakibat meningkatkan resiko tertular filariasis. 
Puncak aktivitas nyamuk Ma.uniformis menggigit di 
dalam rumah terjadi pada pukul 02.00-03.00 wib. 
Aktivitas penduduk pada jam tersebut di dalam 
rumah biasanya sedang tidur dalam kondisi 
nyenyak. Hal ini akan meningkatkan risiko untuk 
digigit nyamuk apabila pada saat tidur di dalam 
rumah tidak menggunakan kelambu.
Aktivitas beristirahat nyamuk Ma.uniformis 
ditemukan lebih banyak di luar rumah dibandingkan 
dengan di dalam rumah. Hasil penelitian di 
Kabupaten OKU Timur juga diketahui bahwa 
nyamuk Ma.uniformis lebih senang beristirahat di 
luar rumah (61 ekor) dibandingkan di dalam rumah 
17 
(35 ekor). Puncak kepadatan nyamuk istirahat di 
luar rumah terjadi pada jam 20.00-21.00 wib. Bila 
dihubungkan dengan puncak kepadatan nyamuk 
menggigit di luar rumah yang terjadi pada jam 
21.00-22.00 wib menunjukkan bahwa nyamuk 
Ma.uniformis sebelum melakukan aktivitas 
menggigit, terlebih dahulu beristirahat. Perilaku 
nyamuk Ma.uniformis dalam melakukan aktivitas 
istirahat digolongkan dalam eksofilik karena lebih 
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sering beristirahat di luar rumah.
Penularan filariasis sangat dipengaruhi oleh 
keberadaan serta perilaku nyamuk sebagai vektor. 
Vektor utama untuk filariasis yang disebabkan oleh 
cacing Brugia malayi adalah Ma.uniformis. Habitat 
perkembangbiakan nyamuk Mansonia spp. lebih 
banyak ditemukan di daerah rawa yang banyak 
ditumbuhi oleh tanaman air (floating plant). Hal ini 
berkaitan dengan perilaku nyamuk Mansonia spp. 
yang meletakkan telurnya di bawah akar tanaman 
1 
air. Uji laboratorium menggunakan spesies Ma. 
annulifera dan Ma. indiana kaitannya terhadap 
perilaku meletakkan telur pada tanaman air, 
diketahui jika kedua spesies ini cenderung lebih 
menyukai meletakkan telur pada tanaman apu-apu 
(Pistia stratiotes) dibandingkan empat jenis 
tanaman air lainnya yaitu eceng gondok (Eichornia 
crassipes), putri malu (Mimosa pudica) dan 
18
tanaman mata lele (Azolla pinata).
Aspek entomologi sangat penting dalam 
melakukan pengendalian penyakit yang ditularkan 
melalui vektor, termasuk filariasis. Pengendalian 
vektor harus mempertimbangkan perilaku dari 
vektor tersebut agar kegiatan pengendalian vektor 
dapat dilakukan secara efektif dan efisien sesuai 
dengan permasalahan yang ada.
Program eliminasi filariasis di Indonesia 
menetapkan dua strategi utama yaitu memutuskan 
mata rantai penularan melalui pengobatan massal 
(kombinasi Diethyl Carbamazine Citrate/ DEC, 
albendazole dan parasetamol) di daerah endemis 
dan upaya pencegahan dan membatasi kecacatan 
melalui penatalaksanaan kasus klinis filariasis. 
Kelambunisasi merupakan program integrasi 
19 
dengan pengendalian penyakit malaria. Telah 
menjadi satu pemahaman jika pengendalian vektor 
tidak efektif berbasis biaya (cost-effective) bagi 
20
program eliminasi. Menurut Burkot dkk. , biayanya 
akan menjadi lebih besar apabila program eliminasi 
(pengobatan) menjadi gagal bila dibandingkan 
dengan program eliminasi jangka pendek yang juga 
mengimplementasi pengendalian vektor. 
Kesimpulan
Kepadatan menggigit Ma. uniformis di dalam dan di 
luar rumah masing-masing sebesar 0,32 
ekor/jam/orang. Nyamuk Ma.uniformis bersifat 
eksofagik (lebih menyukai menggigit di luar). 
Perilaku istirahat nyamuk Ma.uniformis bersifat 
eksofilik (lebih menyukai istirahat di luar rumah). 
Puncak kepadatan nyamuk Ma.uniformis 
tertangkap di dalam rumah terjadi pada jam 02.00-
03.00 wib, dan di luar rumah terjadi pada jam 21.00-
22.00 wib.
Hasil penelitian diperoleh bahwa perilaku nyamuk 
menggigit lebih menyukai di luar rumah, sehingga 
perlu dilakukan penyuluhan kepada masyarakat 
untuk menggunakan baju lengan panjang atau 
lotion anti nyamuk saat melakukan aktivitas di 
kebun pada siang hari maupun keluar rumah pada 
malam hari. 
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